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Abstrak 

Semakin bertambahnya tingkat populasi masyarakat membuat tingkat konsumsi 
masyarakat pada sumber daya alam juga meningkat, dalam hal ini peningkatan terjadi pada 

penggunaan bahan bakar LPG (Liquefied Petroleum Gas). Dengan pengguna bahan bakar LPG 

yang semakin meningkat, sehingga memungkinkan terjadinya kebakaran yang disebabkan oleh 
kebocoran gas LPG. Namun tidak semua penyedia tabung gas LPG memberikan sistem 

keselamatan tambahan pada tabung LPG yang mereka jual. Sehingga dibutuhkan alat pendeteksi 

kebocoran gas LPG dan sistem yang dapat memberikan informasi jika terjadi kebocoran tabung 
LPG. Untuk itulah dibuat alat pendeteksi kebocoran gas LPG dengan menggunakan sistem 

notifikasi Telegram, dan Sensor MQ-2 yang dapat mendeteksi gas LPG serta memberikan bunyi 

alarm dan indikator LED dan tampilan display LCD. sehingga dapat memberikan peringatan 

jika pemilik tabung LPG sedang berada di luar rumah. Seluruh komponen tersebut dikontrol 
dengan menggunakan Microcontroller Nodemcu. Alat ini memiliki keunggulan karena mudah 

digunakan dan kompatibel dengan seluruh perangkat komunikasi yang berbasis Telegram. 

 

Kata Kunci : Sistem deteksi, LPG, Sensor MQ-2, Telegram 

Abstract 

The increasing population level of society makes the level of public consumption of 

natural resources also increase, in this case the increase occurs in the use of LPG (Liquefied 

Petroleum Gas) fuel. With the increasing use of LPG fuel, it is possible for fires to occur caused 
by LPG gas leaks. However, not all LPG gas cylinder providers provide additional safety systems 

on the LPG cylinders they sell. So an LPG gas leak detection device and a system that can provide 

information in the event of an LPG cylinder leak are needed. For this reason, an LPG gas leak 
detection device is made using a Telegram notification system, and an MQ-2 Sensor that can 

detect LPG gas and provide an alarm sound and LED indicator and LCD display display. so that 

it can provide a warning if the owner of the LPG cylinder is outside the house. All of these 
components are controlled using a Nodemcu Microcontroller. This tool has the advantage of 

being easy to use and compatible with all Telegram-based communication devices. 
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1. PENDAHULUAN 

Masyarakat pengguna tabung gas 
LPG dari tahun ke tahun semakin meningkat 

[1]. Pengguna tabung gas LPG tidak hanya 

terbatas pada masyarakat perkotaan saja, 
namun saat ini sudah merambah ke pelosok-

pelosok pedesaan [2]. Desa Weninggalih 

merupakan salah-satu desa yang 
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menggunakan gas LPG sebagai barang 
kebutuhan rumah tangga. Di daerah Desa 

Weninggalih mayoritas sudah menggunakan 

gas LPG untuk memasak dalam sehari-hari 
[3]. Semenjak pemerintah melakukan 

konversi minyak tanah ke kompor gas, 

banyak sekali kejadian meledaknya tabung 
gas, sering terjadi kebocoran tabung gas 

yang berbahaya bagi pengguna maupun 

masyarakat di desa sekitar.  

Banyaknya kebakaran dan 
kecelakaan yang disebabkan oleh kebocoran 

dan meledaknya tabung gas Liquified 

Petroleum Gas (LPG) akhir-akhir ini 
menjadi hal yang menakutkan bagi 

masyarakat pengguna gas tersebut [4]. Pada 

daerah pedesaan Liquified Petroleum Gas 
(LPG) saat ini masih kurang nya penyuluhan 

tentang penting nya pengetahuan mengenai 

kebocoran gas LPG yang sudah tidak lagi 

menjadi barang mewah [5]. Telah berubah 
menjadi barang kebutuhan rumah tangga 

modern . Penyebab dari meledaknya tabung 

gas LPG dikarenakan kebocoran pada 
selang, tabung atau pada regulator nya yang 

tidak terpasang dengan baik [6].  

Meskipun demikian, kewaspadaan 

masyarakat saat menggunakan Gas LPG 
tidak boleh dilupakan. Liquified Petroleum 

Gas (LPG) terkenal dengan sifatnya yang 

mudah terbakar sehingga kebocoran 
peralatan Liquified Petroleum Gas (LPG) 

beresiko tinggi terhadap kebakaran [7]. 

Dikarenakan sifatnya yang sensitif, maka 
perlu adanya perhatian khusus terhadap 

bahan bakar jenis ini [8]. 

Liquified Petroleum Gas (LPG) 

adalah campuran dari berbagai unsur 
hidrokarbon yang berasal dari gas alam [9]. 

Dengan menambahkan tekanan dan 

menurunkan suhunya, gas berubah menjadi 
cair. Komponennya didominasi propane 

(C3H8) dan butana (C34H10) [10]. Elpiji 

juga mengandung hidrokarbon ringan lain 
dalam jumlah kecil, misalnya etana (C2H6) 

dan pentana (C5H12) [11]. Dalam kondisi 

atmosfer, LPG akan berbentuk gas [12]. 

Volume LPG dalam bentuk cair lebih kecil 
dibandingkan dalam bentuk gas untuk berat 

yang sama, karena itu LPG dipasarkan 

dalam bentuk cair dalam tabung – tabung 
logam bertekanan [13]. 

Pada intinya ledakan atau kebakaran 
dapat dihindarkan apabila adanya 

pencegahan dini, saat gas keluar atau pada 

saat kebocoran gas terjadi [14]. Seiring 
dengan perkembangan ilmu dan teknologi 

maka dikembangkan sebuah sistem 

keamanan dengan cara memberikan sistem 
peringatan dini untuk memberikan sebuah 

tanda jika ada kebocoran gas rumah tangga 

[15]. Berbasis microcontroller Nodemcu 

sistem ini mendeteksi adanya kebocoran gas 
LPG maka sistem akan memberikan sebuah 

tanda berupa LED indikator, alarm/buzzer, 

dan Telegram [16]. 

2. METODE PENELITIAN 

Berikut ini penjelasan metode apa 

saja yang dipakai dalam Rancang Bangun 
Alarm Dan Alat Sistem Pendeteksi 

Kebocoran Tabung Gas Elpiji (LPG) 

Berbasis Microkontroller Nodemcu Dan 

Telegram. 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan cara: 

1 Studi Literatur 
Studi literatur yaitu kegiatan penelitian 

dengan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mencari pustaka 

yang menunjang penelitian yang akan 
dikerjakan. Pustaka tersebut dapat berupa 

buku, artikel, jurnal, laporan akhir dan 

sebagainya. 
2 Observasi  

Merupakan tahap pengumpulan data 

dengan cara melakukan pengamatan 
tentang keadaan yang ada di lapangan. 

Dengan melakukan observasi, penulis 

menjadi lebih memahami tentang subyek 

dan obyek yang sedang diteliti 
3 Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan-

permasalahan yang akan diteliti dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal 
dari respon yang lebih mendalam 

mengenai objek penelitiannya. 
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2.2. Model Proses Prototype  

Dalam Ujian Penelitian ini penulis 
menggunakan metode Prototype. Prototype 

Model adalah salah satu metode 

pengembangan perangkat lunak yang 
banyak digunakan. 

Menurut [17] prototyping 

merupakan evolutionary process model, 
yang merupakan pengembangan dari 

waterfall model yang dimana pada 

prototyping jika suatu proses bisa dilakukan 

secara timbal balik namun sesuai dengan 
proses yang dipakai pada waterfall model. 

Metode ini juga cocok digunakan untuk 

mengembangkan sebuah perangkat yang 
akan dikembangkan kembali [18]. 

 
Gambar 1 Metode Prototyping 

 

Tahapan-tahapan dalam prototyping adalah 

sebagai berikut: 

1. Identifikasi Kebutuhan Pengguna. 
Mengidentifikasi kebutuhan pengguna 

merupakan tahapan awal yang harus 

dilakukan dalam metode prototype. Pada 
tahap ini, pengembang akan 

mewawancarai pengguna untuk 

memperoleh suatu gagasan mengenai apa 
yang dibutuhkan oleh sistem. 

2. Pengembangan Prototype. 

Pada tahap ini, pengembang akan 

membangun prototype dengan membuat 
perancangan sistem sementara yang 

berpusat pada penyajian Pemodelan 

sistem kepada pengguna. 
3. Penentuan Prototype 

Pada tahap ini, pengembang 

mendemonstrasikan prototype kepada 
pengguna untuk menentukan apakah 

prototype sudah sesuai dengan 

keinginannya pengguna atau belum. Jika 

sudah memenuhi kriteria yang 

diinginkan, maka akan meneruskan ke 
tahap yang selanjutnya. Akan tetapi jika 

tidak sesuai dengan kriteria pengguna 

maka prototype harus di perbaiki 
kembali.  

4. Langkah pertama, kedua dan ketiga akan 

diulangi terus menerus sampai prototype 
memenuhi kriteria yang diinginkan oleh 

pengguna.  

5. Penggunaan Prototype 

Jika prototype telah diuji dan diterima 
oleh pengguna, maka sistem alat sudah 

dapat digunakan. 

6. Construction 
Pada tahap ini akan mengalami beberapa 

iterasi. Pada fase ini 

mengimplementasikan sisa-sisa aspek 
dengan resiko rendah, mudah diprediksi 

dan dengan elemen yang mudah untuk 

dipersiapkan untuk perancangan 

penerapan sistem. 
7. Transition 

Pada fase ini meliputi perlengkapan uji 

beta dan penerapan sehingga pengguna 
dapat menggunakan sistem yang sudah 

berfungsi. 

2.3. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan 

kegiatan mendefinisikan dan menjelaskan 
secara terperinci mengenai sistem yang akan 

dibuat. Dalam mendesain antarmuka atau 

program sistem pendeteksi kebocoran 
tabung gas elpiji (LPG) berbasis NodemCu 

ini, penulis menggunakan Pemodelan 

dengan pendekatan Unified Modelling 
Language (UML), adapun UML yang 

digunakan untuk perancangan diantaranya 

Use Case Diagram dan Activity Diagram. 

 
2.3.1 Usecase Diagram 

 

 
Gambar 2 Usecase Diagram 

 

System

SISTEM PENDETEKSI GAS LPG

Menghidupkan sistem

Mendeteksi Objek(GAS)

Mengeluarkan peringatan suara alarm

Notifikasi Telegram

PenggunaMenyalakan LED indikator

<<include>>

<<include>>

<<include>>
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Usecase diatas menunjukkan 
bagaimana peran antar aktor (pengguna) 

dengan sistem yang akan dibuat. 

  
 

 

2.3.2 Activity Diagram 

 
Gambar 3 Activity Diagram 

 

Activity Diagram diatas memberikan 

gambaran bagaimana ketika sistem mulai 

dihubungkan ke sumber listrik dan sistem 
mulai terhubung dengan komponen-

komponen utama yaitu sensor Mq-2, dimana 

sensor sudah siap mendeteksi ataupun 
memberikan nilai input-an jika ada gas LPG. 

 

2.3.3 Skema Rangkaian Alat 

 

 
Gambar 4 Rancangan Rangkaian Alat 

 

Gambar diatas menunjukkan rancangan 

komponen yang digunakan dan dirakit untuk 
pendeteksian gas yang tidak normal (bocor). 

 

2.3.4 Rancangan Kemasan Alat 

 
Gambar 5 Rancangan Kemasan Alat 

 
Gambar diatas merupakan gambar tampilan 

desain tata letak alat pendeteksi kebocoran 

gas LPG. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil implementasi dari suatu alat 

sistem deteksi kebocoran gas LPG berupa 

alat dan antar muka atau interface dari 
sistem. Berikut ini adalah gambar mengenai 

hasil implementasi dari alat dan sistem 

deteksi kebocoran gas yang dibangun 
dengan menggunakan microcontroller 

Nodemcu, Sensor Mq-2, LCD, LED dan 

Buzzer. 
 

 
Gambar 6 Rangkaian Alat Tampak Depan 

Sensor Mq-2Pengguna

menghubungkan sistem ke sumber daya listrik
sensor Mengirim sinyal

Sistem tehubung dengan sensor

Sistem reset
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Gambar 7 Rangkaian Alat Tampak 

Samping Kiri 
 

 
Gambar 8 Rangkaian Alat Tampak 

Samping Kanan 

 

Berikut ini adalah gambar mengenai hasil 
implementasi dari tampilan sistem alat 

deteksi kebocoran gas yang dibangun 

dengan menggunakan microcontroller 

Nodemcu, Sensor Mq-2, LCD, LED dan 
Buzzer dan notifikasi Telegram. 

 
Gambar 9 Hasil Tampilan Sistem dengan 

Notifikasi Telegram 

 
Gambar diatas merupakan hasil dari 

tampilan sistem melalui notifikasi ke 

aplikasi Telegram Apabila alat sudah 
mendeteksi keberadaan gas dan memberikan 

peringatan kepada pemilik rumah adanya 

kebocoran gas beserta data kadar gas. 
 

 
Gambar 10 Hasil Tampilan Sistem berupa 

Tampilan ke Display LCD 

 

Gambar diatas merupakan hasil tampilan 
sistem ke LCD yang apabila Sistem deteksi 

kebocoran gas LPG sudah connect ke Wi-Fi 

dan siap dipakai. 
 

 
Gambar 11 Hasil Tampilan Sistem Saat Gas 

Normal 

 
Gambar diatas merupakan hasil tampilan 

sistem ke LCD pada saat keadaan gas dalam 

value normal. 
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Gambar 12 Hasil Tampilan Sistem Saat Gas 
Melebihi Batas 

Gambar diatas merupakan hasil tampilan 

sistem ke LCD pada saat keadaan gas dalam 
value high. 

 

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari hasil laporan 

Skripsi yang berjudul “Rancang Bangun 

Alarm Dan Alat Sistem Pendeteksi 

Kebocoran Tabung Gas Elpiji (LPG) 
Berbasis Microcontroller Nodemcu Dan 

Telegram” adalah sebagai berikut: 

1. Alarm dan alat sistem deteksi gas LPG 
dengan kasus kebocoran gas LPG telah 

dibangun menggunakan beberapa modul 

yaitu sensor gas MQ-2 sebagai input, 
modul Microcontroller Nodemcu sebagai 

modul pemprosesan data sehingga 

menghasilkan keputusan dan aplikasi 

Telegram sebagai media untuk 
memberikan notifikasi keputusan yang 

telah diolah oleh Microcontroller. Secara 

umum prototipe sistem telah berhasil 
dijalankan sehingga menghasilkan 

informasi berbasis Telegram yang dapat 

diterima pemilik rumah. 

2. Alat dan sistem pendeteksi gas LPG ini 
diharapkan dapat membantu pihak-pihak 

yang selalu meninggalkan rumah 

sehingga dapat menerima informasi akan 
adanya kebocoran gas yang akan 

mengakibatkan kebakaran sebagai salah 

satu antisipasi untuk mencegah 
terjadinya bencana yang lebih besar. 

3. Sistem memanfaatkan koneksi internet 

dalam memberikan informasi melalui 

telegram. 

5. SARAN 

Dalam Pembangunan Alarm Dan 

Alat Sistem Pendeteksi Kebocoran Tabung 
Gas Elpiji (LPG) Berbasis Microcontroller 

Nodemcu Dan Telegram Baru ini masih 

banyak hal yang dapat dikembangkan, 
seperti: 

1. Ke depannya diharapkan mampu 

dikembangkan lagi, tidak hanya bersifat 

pencegahan namun juga bisa 

menanggulangi ketika terjadi kebakaran 
misalnya menggunakan solenoid valve 

yang berfungsi sebagai keran air untuk 

media pemadaman jika terjadi kebakaran 
dan penambahan beberapa sensor 

pendukungnya. 

2. Di kembangkan dan di kolaborasi kan 
dengan system IOT lainnya agar kinerja 

alat lebih optimal dan mudah dalam 

monitoring dimanapun kita berada, 

karena alat yang penulis buat masih 
terbatas pada ruang lingkup tertentu. 
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